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KATA PENGANTAR 
 

Bismillāhirraḥmānirraḥīm. 

Segala puji dan syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat, 

taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku Integrasi Akhlak Tasawuf dan 

Pedagogi Modern: Konsep, Strategi, dan Desain Pembelajaran 

Berbasis Nilai ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta 

salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., 

teladan utama dalam pendidikan akhlak dan pembentukan peradaban. 

Buku ini lahir dari kegelisahan akademik sekaligus refleksi praksis 

terhadap realitas pendidikan kontemporer yang menghadapi 

tantangan krisis moral, disorientasi nilai, serta dominasi pendekatan 

kognitif yang sering kali mengabaikan dimensi spiritual dan 

pembentukan karakter. Di tengah derasnya arus modernitas dan 

transformasi digital, pendidikan tidak cukup hanya membekali peserta 

didik dengan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga harus 

menumbuhkan kesadaran nilai, kedalaman spiritual, dan integritas 

moral. 

Tasawuf sebagai khazanah intelektual dan spiritual Islam menawarkan 

paradigma penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), pembinaan akhlak, dan 

pencapaian ihsan yang sangat relevan dalam membangun fondasi 

karakter. Sementara itu, pedagogi modern menyediakan kerangka 

teoritis dan metodologis yang sistematis dalam merancang 

pembelajaran yang efektif, partisipatif, dan kontekstual. Buku ini 

berupaya menjembatani keduanya dalam satu model integratif yang 

tidak bersifat dikotomis, tetapi dialogis dan transformatif. 

Melalui kajian konseptual, refleksi teoretis, serta perancangan strategi 

dan desain pembelajaran berbasis nilai, buku ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan pendidikan Islam 

yang visioner, integratif, dan adaptif terhadap tantangan zaman. 

Pendekatan yang ditawarkan juga mengakomodasi penguatan 

kurikulum berbasis nilai dan inovasi pedagogis yang berakar pada 

spiritualitas. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat kami harapkan 

demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Semoga buku ini 

dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi dosen, mahasiswa, 
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guru, peneliti, serta seluruh pemerhati pendidikan yang berkomitmen 

membangun peradaban melalui pendidikan berbasis nilai dan akhlak. 

Akhirnya, semoga ikhtiar kecil ini menjadi bagian dari kontribusi dalam 

menghadirkan pendidikan yang tidak hanya mencerdaskan akal, 

tetapi juga mencerahkan hati dan membangun karakter. 

Wallāhu a‘lam biṣ-ṣawāb. 

 

Penulis 

Dr. Ashary Ramdhani, M.Pd 

Mohamad Ridwan, M.Pd  
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Bab 1:  

Dialektika Akhlak, Moral, dan Etika 
 

Dalam lanskap pendidikan Islam kontemporer, kita sering dihadapkan 

pada kerancuan terminologis yang akut. Istilah "akhlak", "moral", dan 

"etika" kerap dipertukarkan (interchangeable) dalam ruang akademik 

maupun diskursus publik seolah-olah ketiganya merujuk pada entitas 

yang identik. Padahal, jika ditelusuri secara epistemologis, ontologis, 

dan aksiologis, ketiganya memiliki genealogi, sumber otoritas, dan 

implikasi pedagogis yang berbeda secara diametral (Maksudin, 2023; 

Reksiana, 2018). Kekaburan makna ini bukan sekadar persoalan 

semantik, melainkan sebuah distorsi yang berdampak sistemik pada 

desain kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI). Akibatnya, 

pendidikan sering kali terjebak pada pengajaran norma sosial (moral) 

atau wacana filosofis (etika), namun gagal menyentuh dimensi 

spiritual-transendental (akhlak) yang menjadi jantung pembentukan 

karakter Islami (Abitolkha & Mas'ud, 2021). Bab ini bertujuan untuk 

mendudukkan kembali dialektika ketiga istilah tersebut, guna 

merekonstruksi posisi akhlak—yang dijiwai nilai tasawuf—sebagai 

suprasistem dalam pendidikan Islam. 

1.1. Definisi dan Distingsi Konseptual 

Memahami arsitektur karakter manusia dalam Islam tidak mungkin 

dilakukan tanpa membedah anatomi istilah yang membentuknya. 

Penelusuran etimologis dan terminologis bukan sekadar latihan 

linguistik, melainkan upaya menggali akar filosofis untuk memetakan 

di mana letak persinggungan dan perceraian antara akhlak, moral, dan 

etika. 

1.1.1. Analisis Etimologis: Khuluq, Mos, dan Ethos 

Secara linguistik, kata akhlak berasal dari bahasa Arab, bentuk jamak 

dari khuluqun atau khulq. Secara leksikal, ia mengandung arti budi 

pekerti, perangai, tingkah laku, tabiat, serta tata krama (Reksiana, 

2018; Habibah, 2015). Namun, kedalaman makna akhlak melampaui 

definisi kamus. Kata khuluq memiliki akar kata yang sama 

dengan khalaqa (menciptakan), Khaliq (Pencipta), dan makhluq (yang 

diciptakan) (Reksiana, 2018). Hubungan filologis ini mengisyaratkan 

sebuah konsep teologis fundamental: akhlak tidak dapat dipisahkan 

dari hubungan eksistensial antara manusia sebagai makhluq dengan 

Allah sebagai Khaliq. 
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Lebih jauh, para sarjana Muslim menyoroti korelasi erat 

antara khulq (bentuk batin/karakter) dan khalq (bentuk lahir/fisik). 

Jika khalq merujuk pada kejadian fisik manusia yang diciptakan Allah, 

maka khulq merujuk pada kondisi batiniah atau citra spiritual 

(Maksudin, 2023). Imam Al-Ghazali, dalam Ihya’ Ulumuddin, 

memberikan definisi yang sangat presisi: akhlak adalah suatu kondisi 

atau ha’iah yang tertanam kuat dalam jiwa (rasikhah), yang darinya 

muncul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan yang lama (Reksiana, 2018; 

Maksudin, 2023). Definisi ini menegaskan bahwa akhlak bukanlah 

perbuatan insidental atau sandiwara sesaat, melainkan refleksi 

otomatis dari kondisi batin yang telah menjadi karakter yang menetap 

(Miskawaih, 1943, dalam Reksiana, 2018). 

Berbeda dengan akhlak yang berakar pada teologi penciptaan dan 

kondisi batin, istilah moral berasal dari Bahasa Latin mos (jamak: 

mores), yang berarti adat istiadat, kebiasaan, tata cara, atau kelakuan 

(Reksiana, 2018; Maksudin, 2023). Mores merujuk pada aturan-aturan 

perilaku yang diterima secara umum dalam sebuah komunitas. 

Seseorang disebut bermoral jika tindakannya sesuai dengan 

kebiasaan baik (customs) yang berlaku di masyarakatnya. Dengan 

demikian, secara etimologis, moral sangat dekat dengan konsensus 

sosiologis dan standarisasi perilaku lahiriah untuk menjaga ketertiban 

sosial (Habibah, 2015). 

Sementara itu, istilah etika berasal dari bahasa Yunani Kuno, ethos. 

Dalam bentuk tunggal, ethos dapat berarti tempat tinggal yang biasa, 

padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, 

sikap, dan cara berpikir (Reksiana, 2018; Maksudin, 2023). Namun, 

dalam tradisi filsafat (terutama Aristotelian), istilah ini berkembang 

menjadi ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan buruk dengan 

memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui 

oleh akal pikiran. Jika moral adalah "praktik" atau materi 

perbuatannya, maka etika adalah "ilmu" atau studi kritis yang 

mempelajari teori di balik perbuatan tersebut (Reksiana, 2018). Etika 

bertanya "mengapa" suatu tindakan dianggap baik, sedangkan moral 

menetapkan "apa" yang harus dilakukan berdasarkan kebiasaan. 

1.1.2. Perbedaan Fundamental: Moral (Konsensus Sosial), Etika 

(Filsafat), dan Akhlak (Wahyu) 

Meskipun ketiga istilah ini bertemu pada satu objek material yang 

sama, yaitu perilaku manusia, perbedaan fundamentalnya terletak 
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pada sumber otoritas (dalil), tolak ukur validitas kebenaran, dan 

dimensi jangkauannya. 

1. Moral: Konsensus Sosial dan Adat (Lokalitas)  

Moralitas pada dasarnya bersifat sekuler, lokal, dan terikat pada ruang 

dan waktu. Tolak ukur baik dan buruk dalam moral sangat bergantung 

pada adat istiadat (customs) atau kesepakatan masyarakat setempat 

(Maksudin, 2023). Sebagaimana dicatat oleh Reksiana (2018), tolak 

ukur moral adalah norma hidup yang ada di masyarakat. Sesuatu yang 

dianggap bermoral di satu masyarakat, bisa jadi dianggap tidak 

bermoral di masyarakat lain. 

Dalam konteks ini, moralitas berfungsi sebagai kontrol sosial 

horizontal. Kelemahannya, karena bersandar pada konsensus 

manusia yang dinamis, standar moral bisa berubah (shifting) dan 

bersifat relatif. Apa yang dahulu dianggap tabu, bisa menjadi lumrah 

di era modern jika konsensus masyarakat berubah. Moralitas lebih 

menekankan pada konformitas perilaku lahiriah agar diterima oleh 

lingkungan sosial, tanpa menuntut landasan spiritual yang mendalam. 

2. Etika: Filsafat dan Otoritas Akal (Rasionalitas)  

Jika moral bersandar pada adat, maka etika bersandar pada akal 

pikiran (rasio). Etika merupakan cabang filsafat yang mengkaji nilai 

baik dan buruk dengan menggunakan ukuran logika (Maksudin, 2023; 

Reksiana, 2018). Etika berusaha mencari justifikasi rasional mengapa 

sebuah tindakan itu benar atau salah. Ia bersifat teoretis dan 

intelektual. 

Perbedaan mencolok antara etika dengan akhlak dan moral terletak 

pada sifatnya yang konseptual. Seseorang bisa memahami teori etika 

dengan sangat baik (sebagai ilmu), namun belum tentu berperilaku etis 

dalam kehidupannya. Tolak ukur etika adalah akal manusia. Oleh 

karena itu, produk pemikiran etika sering kali bersifat humanistik dan 

antroposentris—berpusat pada manusia. Karena bersumber dari 

pemikiran manusia yang terbatas dan beragam, etika sering 

melahirkan aliran yang berbeda-beda (seperti hedonisme, 

utilitarianisme, deontologi) yang kadang saling bertentangan dalam 

mendefinisikan kebaikan (Reksiana, 2018). 

3. Akhlak: Wahyu dan Transendensi (Universalitas)  

Di sinilah letak distingsi utama konsep Islam. Akhlak memiliki sumber 

yang mutlak dan transendental, yaitu Wahyu (Al-Qur'an) dan Sunnah 
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Rasulullah SAW (Habibah, 2015; Reksiana, 2018). Jika etika 

bersumber dari akal (yang terbatas) dan moral bersumber dari adat 

(yang berubah-ubah), maka akhlak bersumber dari Allah SWT (Yang 

Maha Mutlak). Dalam Islam, baik dan buruk tidak ditentukan semata-

mata oleh spekulasi filsafat atau kesepakatan sosial, melainkan oleh 

ketetapan syariat. 

Maksudin (2023) menegaskan bahwa akhlak adalah manifestasi dari 

kesadaran etis dan moral yang terefleksi dalam perilaku baik yang 

berasal dari sikap yang benar terhadap Tuhan dan sesama. Akhlak 

bersifat universal dan abadi. Nilai kejujuran (shiddiq), misalnya, adalah 

nilai akhlak yang tidak berubah substansinya kapan pun dan di mana 

pun karena ia adalah perintah Allah. 

Lebih dari itu, akhlak memiliki dimensi eskatologis dan spiritual yang 

tidak dimiliki oleh etika sekuler atau moralitas adat. Setiap perbuatan 

akhlak tidak hanya berdampak pada keharmonisan sosial, tetapi juga 

memiliki konsekuensi pahala, dosa, dan keridhaan Allah (Reksiana, 

2018). Akhlak adalah "buah" dari akidah dan syariah yang benar 

(Habibah, 2015). 

Analogi Arsitektur Karakter Untuk mempermudah pemahaman 

mengenai perbedaan ini, kita dapat menggunakan analogi sebuah 

bangunan: 

• Moral adalah cat dan ornamen bangunan yang disesuaikan 

dengan selera lingkungan sekitar agar tampak pantas dan indah di 

mata tetangga (Norma Sosial). 

• Etika adalah ilmu arsitektur dan sipil yang menghitung 

keseimbangan beban dan estetika menggunakan logika 

matematika agar bangunan itu kokoh secara rasional 

(Rasionalitas). 

• Akhlak adalah fondasi cakar ayam yang tertanam ke bumi dan 

pilar utama yang menopang keseluruhan bangunan, yang dibuat 

berdasarkan cetak biru (blueprint) dari Sang Arsitek Agung 

(Wahyu/Allah). 

Dalam desain sistemik kurikulum PAI, memahami distingsi ini sangat 

vital. Pendidikan Islam tidak boleh berhenti pada level moral (sekadar 

sopan santun sosial) atau etika (wacana filosofis tentang kebaikan), 

tetapi harus menembus level akhlak. Akhlak menuntut internalisasi 

nilai ke dalam jiwa (soul) melalui metode penyucian diri (tazkiyatun 

nafs), sebagaimana diajarkan dalam tasawuf (Abitolkha & Mas'ud, 

2021). Tanpa dimensi sufistik ini—seperti takhalli (pembersihan) 
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dan tahalli (pengisian)—pendidikan karakter hanya akan 

menghasilkan perilaku yang superfisial, bukan karakter 

yang rasikh (mengakar) dan otentik. 

1.2. Integrasi Triad: Iman, Islam, dan Ihsan 

Dalam arsitektur kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

holistik, pembentukan karakter tidak dapat dilakukan secara parsial. 

Struktur fundamental ajaran Islam menawarkan kerangka kerja 

sistemik yang dikenal sebagai Maratib ad-Din (tingkatan agama), yang 

terdiri dari Islam, Iman, dan Ihsan. Ketiga elemen ini, yang sering 

dirujuk dalam literatur sebagai "Hadis Jibril," bukan sekadar entitas 

teologis yang berdiri sendiri, melainkan sebuah ekosistem pendidikan 

yang saling menopang dan berinteraksi secara dinamis (Zaman, 

2013). Integrasi ketiga pilar ini merupakan conditio sine qua 

non (syarat mutlak) dalam mentransformasi peserta didik dari sekadar 

mengetahui dogma agama menjadi pribadi yang berkarakter Insan 

Kamil. 

1.2.1. Anatomi Triad: Kognisi, Struktur, dan Estetika Jiwa 

Untuk memahami bagaimana karakter Islami terbentuk secara 

operasional, kita perlu membedah anatomi ontologis dari ketiga istilah 

ini. Zaman (2013) dalam analisisnya mengenai model pembangunan 

Islam, menggambarkan ketiga dimensi ini sebagai jalur perkembangan 

manusia yang bergerak dari aktivitas lahiriah menuju kedalaman 

spiritual. 

1. Iman: Fondasi Kognitif dan "Trust" Transendental  

Secara etimologis, iman berakar dari kata aamana yang berarti 

memberi rasa aman atau percaya. Dalam konteks psikologi pendidikan 

Islam, iman dapat dipahami sebagai cognitive trust atau kepercayaan 

yang didasarkan pada pengetahuan (ma'rifat) yang tertanam kuat di 

dalam hati (qalb) (Zaman, 2013; Hafizallah, 2024). Iman adalah dimensi 

internal yang menjadi mesin penggerak (driving force) bagi seluruh 

aktivitas manusia. 

Al-Qur'an menyebutkan derivasi kata iman sebanyak 814 kali, yang 

menunjukkan sentralitas konsep ini sebagai fondasi kehidupan 

(Zakiah & Sari, 2024). Iman mencakup keyakinan terhadap enam 

rukun: Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul, hari akhir, dan takdir (Maarif, 

2025). Namun, dalam perspektif pedagogis, iman tidak berhenti pada 

ranah kognitif semata. Ia adalah komitmen batin yang menuntut 

aktualisasi. Sebagaimana dijelaskan oleh Hafizallah (2024), iman 
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memiliki relevansi dengan konsep moral knowing dalam teori karakter 

Thomas Lickona, di mana kesadaran akan nilai kebenaran Ilahi 

menjadi landasan bagi pertimbangan moral seseorang. Tanpa iman, 

amal perbuatan manusia ibarat bangunan tanpa fondasi; rapuh secara 

spiritual karena tidak memiliki sandaran transendental yang mutlak 

(Baktiadi, 2024). 

2. Islam: Sistem, Struktur, dan Manifestasi Lahiriah  

Jika iman adalah akar yang tersembunyi di dalam tanah, maka Islam 

adalah batang, ranting, dan daun yang tampak di permukaan. Secara 

bahasa, Islam bermakna ketundukan (submission), kepasrahan, dan 

keselamatan yang terbentuk dari akar kata salima (Zakiah & Sari, 

2024). Dalam tatanan praktis, Islam merepresentasikan dimensi 

eksoteris atau hukum lahiriah (fiqh) yang mengatur perilaku manusia. 

Islam menyediakan kerangka kerja sistemik yang mendisiplinkan 

anggota tubuh melalui pelaksanaan syariat: syahadat, salat, zakat, 

puasa, dan haji. Ini adalah wadah di mana iman memanifestasikan 

dirinya. Dalam konteks pendidikan karakter, pelaksanaan rukun Islam 

berfungsi sebagai metode pembiasaan (habituation) atau moral 

action (Hafizallah, 2024; Khodijah et al., 2024). Zaman (2013) 

menegaskan bahwa Islam dan Iman, meskipun dapat dibedakan dalam 

definisi, tidak dapat dipisahkan dalam realitas sosial. Iman menuntut 

aktualisasi melalui 'amal (perbuatan), dan kumpulan 'amal yang 

terstruktur dalam kepatuhan syariat inilah yang disebut Islam. 

Seorang muslim yang menjalankan syariat (Islam) tanpa didasari oleh 

iman (keyakinan batin), berisiko jatuh pada formalisme ritual yang 

kering atau kemunafikan. 

3. Ihsan: Puncak Spiritualitas dan Estetika Perilaku  

Ihsan adalah puncak dari piramida perkembangan religiusitas 

manusia. Berasal dari akar kata hasana yang berarti "baik" atau 

"indah", Ihsan berarti melakukan sesuatu dengan kualitas terbaik, 

sempurna, dan penuh keindahan (Zakiah & Sari, 2024). Jika Islam 

berbicara tentang validitas hukum ("apa yang dilakukan"), dan Iman 

berbicara tentang landasan teologis ("mengapa dilakukan"), maka 

Ihsan berbicara tentang kualitas batin dan estetika ("bagaimana" 

kesadaran saat perbuatan itu dilakukan). 

Dalam Hadis Jibril, Ihsan didefinisikan dengan standar kesadaran 

ganda: "Engkau beribadah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-

Nya (musyahadah), dan jika engkau tidak mampu melihat-Nya, maka 

yakinlah bahwa Dia melihatmu (muraqabah)" (Maarif, 2025; Zakiah & 
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Sari, 2024). Definisi ini menempatkan Ihsan sebagai dimensi esoteris 

yang menghidupkan jasad Islam dan Iman. Ihsan adalah ruh yang 

mentransformasi seorang muslim dari sekadar "pelaku hukum" 

menjadi pribadi yang memiliki kehalusan budi pekerti (akhlaq al-

karimah). Dalam tradisi tasawuf, Ihsan sering diidentikkan dengan 

tasawuf itu sendiri, yakni ilmu untuk memperbaiki hati dan 

membaguskan karakter melalui kesadaran akan kehadiran Tuhan 

(Abitolkha & Mas'ud, 2021). 

1.2.2. Hubungan Kausalitas: Iman sebagai Fondasi, Islam 

sebagai Sistem, dan Ihsan sebagai Kualitas 

Hubungan antara ketiga elemen ini bersifat hierarkis sekaligus 

integratif. Analogi yang paling tepat untuk menggambarkan hubungan 

kausalitas ini adalah metafora "Pohon yang Baik" (Syajarah 

Thayyibah) atau sebuah bangunan yang kokoh. Dalam analisis Zaman 

(2013), proses pembangunan manusia dalam Islam bergerak melalui 

trajektori yang jelas: 

1. Iman sebagai Fondasi (The Root/Foundation): Kausalitas bermula 

dari Iman. Iman memberikan orientasi, visi, dan niat. Dalam 

konteks moral agency, iman berfungsi sebagai internalized 

belief yang menjadi prasyarat bagi tindakan bajik (Zaman, 2013). 

Seseorang tidak akan mungkin melakukan ibadah dengan 

konsisten (Islam) atau berkualitas (Ihsan) jika ia tidak memiliki 

keyakinan kognitif (cognitive trust) bahwa Allah itu ada dan 

mengawasi. Iman adalah energi potensial yang tersimpan di 

dalam qalb (hati) yang siap digerakkan. Tanpa iman, institusi 

sosial atau aturan moral (Islam/Syariat) akan kehilangan daya ikat 

spiritualnya (Zaman, 2013). 

2. Islam sebagai Sistem (The Body/Structure): Iman yang kuat 

membutuhkan sistem untuk diekspresikan. Di sinilah Islam 

(Syariat) berperan sebagai sistem operasional. Syariat 

memberikan bentuk (form) pada substansi iman. Islam menjaga 

agar ekspresi iman tidak menjadi liar dan tetap berada dalam 

koridor aturan Tuhan. Dalam pendidikan, ini adalah fase moral 

action atau implementasi nilai melalui disiplin ibadah dan 

muamalah (Hafizallah, 2024). Misalnya, iman mengajarkan 

kedermawanan, dan sistem Islam (Zakat/Sedekah) memberikan 

mekanisme institusional untuk menyalurkan kedermawanan 

tersebut secara adil dan terukur. 

3. Ihsan sebagai Kualitas Perilaku (The Fruit/Excellence): Hasil akhir 

dari sintesis iman yang benar dan islam yang taat adalah Ihsan. 
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Ihsan adalah "buah" yang dinikmati oleh lingkungan sekitar dalam 

bentuk akhlak mulia. Hubungan kausalitasnya jelas: Iman 

menanam benih keyakinan, Islam merawat tanaman melalui 

syariat, dan Ihsan adalah panen kualitasnya. Seseorang yang telah 

mencapai derajat Ihsan (Muhsin) tidak lagi berbuat baik karena 

tekanan sosial atau legal formal semata, melainkan karena 

kesadaran cinta (mahabbah) dan perasaan diawasi oleh Yang 

Maha Indah (Abitolkha & Mas'ud, 2021; Sudin & Zailani, 2025). 

Ihsan menyempurnakan amal lahiriah (Islam) dengan kehadiran 

hati (Iman), sehingga melahirkan integritas yang paripurna. 

Tabel 1.1. Matriks Integrasi Triad dalam Pembentukan Karakter 

Dimensi Fokus Utama 
Aspek Psikologis 

(Lickona) 

Output 

Karakter 

Peran dalam 

Kurikulum PAI 

Iman 
Keyakinan 

/ Aqidah 

Moral 

Knowing (Pengetahuan 

Moral) 

Integritas, 

Visi, 

Keteguhan 

Fondasi 

Filosofis & 

Kognitif 

Islam 
Ketundukan 

/ Syariah 

Moral Action (Tindakan 

Moral) 

Disiplin, 

Ketaatan, 

Ketertiban 

Pembiasaan & 

Praktik Ibadah 

Ihsan 
Kualitas 

/ Tasawuf 

Moral Feeling (Perasaan 

Moral) 

Keikhlasan, 

Empati, 

Estetika 

Internalisasi 

Nilai & 

Penyucian 

Jiwa 

Sumber: Diolah dari analisis Zaman (2013); Hafizallah (2024); Khodijah 

et al. (2024). 

1.2.3. Konsep Insan Kamil: Produk Akhir Integrasi Triad 

Tujuan teleologis dari integrasi Iman, Islam, dan Ihsan adalah 

terbentuknya Insan Kamil (Manusia Sempurna/Paripurna). Istilah ini, 

yang dikembangkan secara mendalam oleh para sufi falsafi seperti 

Ibnu 'Arabi dan Abdul Karim Al-Jili, merujuk pada prototipe manusia 

ideal yang telah mengaktualisasikan seluruh potensi kemanusiaannya 

sehingga menjadi cermin bagi sifat-sifat Ilahi (Zuhri, 2016; Zakiah & 

Sari, 2024). 

1. Insan Kamil sebagai Cermin Sifat Ilahi (Tajalli)  

Insan Kamil bukan berarti manusia yang menjadi Tuhan, melainkan 

manusia yang berhasil melakukan takhalluq bi akhlaqillah (berakhlak 

dengan akhlak Allah). Ibnu 'Arabi menjelaskan bahwa manusia adalah 



26 
 

mikrokosmos yang diciptakan sesuai dengan "citra" Tuhan (Zuhri, 

2016). Melalui proses Ihsan, seorang hamba membersihkan hatinya 

sehingga mampu memantulkan nama-nama Allah (Asmaul Husna) 

seperti Ar-Rahman (Pengasih), Al-'Adl (Adil), dan Al-

Alim (Mengetahui) dalam perilaku kemanusiaannya. Nabi Muhammad 

SAW adalah model historis dan aktual dari Insan Kamil ini, yang 

perilakunya adalah Al-Qur'an yang berjalan (Achmad, 2025). 

2. Metodologi Menuju Insan Kamil: Takhalli, Tahalli, Tajalli  

Mencapai derajat Insan Kamil memerlukan metodologi pendidikan jiwa 

yang sistematis. Dalam pedagogi tasawuf yang diintegrasikan ke 

kurikulum PAI, proses ini dikenal dengan tiga tahapan (Abitolkha & 

Mas'ud, 2021; Muhlison, 2025; Sudin & Zailani, 2025): 

• Takhalli (Pembersihan/Negasi): Langkah pertama adalah 

mengosongkan diri dari sifat-sifat tercela (madzmumah) yang 

mengotori cermin hati, seperti sombong (kibr), pamer (riya'), 

dengki (hasad), dan cinta dunia berlebihan. Ini adalah fase 

"detoksifikasi" spiritual. Tanpa pembersihan ini, nilai-nilai Iman 

dan Islam akan sulit meresap ke dalam jiwa peserta didik karena 

terhalang oleh ego. 

• Tahalli (Pengisian/Afirmasi): Setelah hati dibersihkan, langkah 

selanjutnya adalah menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji 

(mahmudah), seperti sabar, syukur, tawakal, dan ridha. Ini adalah 

fase internalisasi nilai melalui latihan (riyadhah) dan pembiasaan 

ibadah (Islam) yang konsisten. Peserta didik diajak untuk 

membiasakan perilaku positif hingga menjadi karakter 

yang rasikh (menetap) (Miskawaih, dalam Khodijah et al., 2024). 

• Tajalli (Penyinaran/Manifestasi): Ini adalah buah dari Ihsan. Ketika 

hati telah bersih dan terisi cahaya kebaikan, maka sifat-sifat Ilahi 

akan bermanifestasi (tajalli) dalam diri seseorang. Perilakunya 

menjadi spontan dalam kebaikan, intuisinya tajam, dan 

kehadirannya membawa kedamaian. Pada tahap ini, seorang 

hamba beribadah bukan lagi karena beban kewajiban formal 

(Islam), tetapi karena kerinduan dan cinta (mahabbah) kepada 

Sang Pencipta (Sudin & Zailani, 2025). 

Dalam konteks era Merdeka Belajar, profil Insan Kamil sangat relevan 

dengan visi pembentukan karakter yang adaptif namun tetap berakar 

kuat pada spiritualitas. Insan Kamil adalah individu yang selesai 

dengan dirinya sendiri (telah menundukkan hawa nafsu) sehingga ia 

bisa mendedikasikan hidupnya untuk memberi manfaat bagi orang lain 

(rahmatan lil 'alamin). Sebagaimana dicatat oleh Zakiah & Sari (2024), 
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manusia yang tidak menuju arah Insan Kamil berpotensi turun 

derajatnya menjadi "monster bertubuh manusia" karena gagal 

mengendalikan nafsu kebinatangannya dengan panduan wahyu dan 

akal budi. Oleh karena itu, kurikulum PAI harus didesain untuk 

memfasilitasi perjalanan suluk (perjalanan spiritual) siswa dari 

sekadar mengetahui (Iman/Kognitif), melakukan (Islam/Psikomotorik), 

hingga menjadi (Ihsan/Afektif-Spiritual). 

1.3. Urgensi Akhlak dalam Pendidikan Nasional 

Pendidikan nasional pada hakikatnya adalah sebuah pertaruhan 

peradaban. Ia bukan sekadar mekanisme teknokratis untuk mencetak 

tenaga kerja yang terampil, melainkan sebuah ikhtiar eksistensial 

untuk menjaga keberlangsungan moralitas bangsa. Dalam konteks 

Indonesia, urgensi penanaman akhlak tidak hanya bersifat normatif-

religius, tetapi juga konstitusional dan sosiologis. Ketika gelombang 

modernisasi dan disrupsi digital mengikis batas-batas nilai, 

pendidikan akhlak—yang berakar pada spiritualitas—menjadi benteng 

terakhir untuk menyelamatkan generasi muda dari arus dehumanisasi. 

Sub-bab ini akan membedah secara analitis mandat Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dan menandingkannya 

dengan realitas empiris dekadensi moral, guna menegaskan bahwa 

revitalisasi akhlak adalah sebuah conditio sine qua non (syarat mutlak) 

bagi masa depan bangsa. 

1.3.1. Analisis Kritis UU Sisdiknas: Antara Mandat Ideal dan 

Hegemoni Kognitif 

Secara yuridis-filosofis, Indonesia memiliki landasan yang sangat 

kokoh dalam menempatkan akhlak sebagai supremasi tujuan 

pendidikan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) tidak 

dirancang dalam ruang hampa nilai. Pasal 1 ayat (1) undang-undang 

tersebut secara eksplisit mendefinisikan pendidikan sebagai usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara (Aldino, 2012; Matlani & Khunaifi, 

2019). 

Definisi ini menempatkan "kekuatan spiritual keagamaan" dan "akhlak 

mulia" sebagai prioritas utama sebelum aspek kecerdasan intelektual. 
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Hal ini dipertegas kembali dalam Pasal 3 UU Sisdiknas yang 

merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional: 

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab" (Matlani & Khunaifi, 2019; 

Ningrum, 2011). 

Frasa "beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia" diletakkan pada 

urutan pertama, mendahului atribut "berilmu" dan "cakap". Konstruksi 

hukum ini menyiratkan pesan filosofis yang mendalam: kecerdasan 

tanpa akhlak adalah ancaman, dan keterampilan tanpa iman adalah 

kerapuhan. Konstitusi mengamanatkan bahwa output pendidikan 

nasional haruslah sosok yang utuh (kaffah), yang menyeimbangkan 

antara literasi sains dan literasi moral. 

Namun, terdapat jurang disparitas (gap) yang menganga antara 

mandat konstitusional ini dengan realitas implementasi di lapangan. 

Analisis kritis terhadap pelaksanaan UU Sisdiknas menunjukkan 

bahwa praksis pendidikan di Indonesia sering kali tergelincir ke dalam 

hegemoni rasionalitas dan formalisme akademik. Kritik tajam 

dilontarkan bahwa paradigma pendidikan yang berjalan masih 

cenderung terjebak pada pendekatan liberal-sekuler, di mana 

pendidikan dipandang terpisah dari persoalan moralitas sosial yang 

lebih luas dan direduksi menjadi sekadar instrumen reproduksi nilai-

nilai pasar atau kebutuhan industri semata (Aldino, 2012). 

Akibatnya, sekolah sering kali berhasil melahirkan individu yang 

cerdas secara kognitif (pintar), namun gagal membentuk pribadi yang 

"benar" secara moral. Pendidikan Agama Islam (PAI) yang seharusnya 

menjadi garda terdepan dalam pembentukan karakter, kerap kali 

terkungkung pada pengajaran dogma dan hafalan teks (transfer of 

knowledge), namun kering dari proses internalisasi nilai (transfer of 

values) dan penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) (Abitolkha & Mas'ud, 

2021). Fenomena ini diperburuk oleh sistem evaluasi pendidikan 

yang—meskipun telah mengalami berbagai revisi kurikulum—masih 

sering kali menempatkan capaian akademik terukur sebagai indikator 

utama keberhasilan, sehingga aspek afektif dan spiritual 

terpinggirkan menjadi sekadar pelengkap administratif (Ningrum, 

2011; Suryadin, 2020). Dalam perspektif ini, UU Sisdiknas seolah 
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menjadi "dokumen suci" yang luhur dalam cita-cita, namun tumpul 

dalam eksekusi karena absennya metodologi pendidikan jiwa yang 

sistematis. 

1.3.2. Eskalasi Dekadensi Moral: Alarm Bahaya dari Lingkungan 

Pendidikan 

Urgensi untuk merestrukturisasi pendidikan akhlak menemukan 

momentumnya ketika kita dihadapkan pada data statistik yang 

mencemaskan mengenai perilaku generasi muda. Fenomena 

dekadensi moral pelajar saat ini bukan lagi sekadar kenakalan remaja 

(juvenile delinquency) dalam taraf wajar, melainkan telah 

bermetamorfosis menjadi patologi sosial yang mengancam bonus 

demografi Indonesia. Dua indikator utama yang paling menonjol dan 

saling berkaitan adalah penyalahgunaan narkoba dan kekerasan 

dalam bentuk perundungan (bullying). 

1. Darurat Narkoba: Ancaman bagi Generasi Produktif  

Indonesia saat ini sedang menghadapi status darurat narkoba yang 

menyasar langsung pada jantung pertahanan bangsa, yaitu generasi 

muda. Berdasarkan Indonesia Drug Report 2025 yang dirilis oleh 

Badan Narkotika Nasional (BNN), angka prevalensi penyalahgunaan 

narkoba di Indonesia menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. 

Kepala BNN, Marthinus Hukom, mengungkapkan bahwa jumlah 

penyalahguna narkotika mencapai 3,33 juta orang pada rentang usia 

15-64 tahun (Chaterine & Belarminus, 2025). 

Lebih spesifik lagi, Kapolri Jenderal Polisi Listyo Sigit Prabowo 

menegaskan bahwa peningkatan tertinggi penyalahgunaan narkoba 

didominasi oleh kelompok usia 15-24 tahun (Tribratanews, 2025). 

Rentang usia ini adalah fase krusial di mana seseorang berada di 

bangku sekolah menengah (SMP/SMA) hingga perguruan tinggi. Fakta 

bahwa demografi pengguna narkoba didominasi oleh usia pelajar 

menunjukkan kegagalan sistem pertahanan diri (self-defense) 

generasi muda kita dalam menghadapi godaan hedonisme dan 

pelarian sesaat. 

Faktor penyebabnya bersifat multidimensi. Selain faktor eksternal 

seperti lingkungan pergaulan yang buruk dan mudahnya akses 

terhadap zat adiktif, faktor internal berupa kekosongan spiritual 

(spiritual void) menjadi pemicu utama. Ketika jiwa remaja kering dari 

nilai-nilai transendental dan tidak memiliki pegangan iman yang kokoh 

(akhlak), mereka menjadi rentan terhadap stres dan mencari 

kompensasi kebahagiaan semu melalui narkoba (Hafizallah, 2024; 
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Suryadin, 2020). Data BNN juga menunjukkan bahwa jenis narkotika 

yang paling banyak digunakan adalah sabu dan ganja, dengan tren 

kasus baru Psychoactive Substances (NPS) yang terus bermunculan, 

menuntut kewaspadaan yang lebih tinggi dari institusi pendidikan 

(Puslitdatin BNN, 2025). 

2. Lonjakan Kasus Perundungan (Bullying): Krisis Empati Sejak Dini  

Selain narkoba, wajah pendidikan nasional juga tercoreng oleh wabah 

perundungan. Data gabungan dari Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) dan Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) 

mencatat lonjakan kasus kekerasan di lingkungan pendidikan yang 

sangat drastis. Pada tahun 2023 tercatat 285 kasus, namun angka ini 

melonjak lebih dari 100% menjadi 573 kasus pada tahun 2024 (Zakia, 

2025). Sebanyak 31% dari total kasus kekerasan tersebut berkaitan 

langsung dengan perundungan. 

Analisis mendalam terhadap data statistik ini menyingkap fakta yang 

lebih mengerikan mengenai pergeseran usia pelaku. Berbeda dengan 

asumsi umum bahwa kekerasan didominasi oleh remaja SMA yang 

sedang mencari identitas, data menunjukkan bahwa korban dan 

pelaku perundungan terbanyak justru berasal dari jenjang Sekolah 

Dasar (SD) sebesar 26%, diikuti SMP (25%), dan SMA (18,75%) (Zakia, 

2025; Pusiknas Polri, 2025). 

Dominasi kasus di tingkat SD ini menjadi "tamparan keras" bagi 

ekosistem pendidikan kita. Bagaimana mungkin anak-anak yang 

seharusnya berada dalam fase penanaman budi pekerti dasar dan 

penuh kepolosan, justru telah menjadi aktor kekerasan? Bentuk 

perundungan yang terjadi pun beragam, didominasi oleh kekerasan 

fisik (55,5%), disusul kekerasan verbal/psikis (29,3%), dan 

perundungan siber (cyberbullying) (Zakia, 2025). Kasus-kasus tragis, 

seperti kematian siswa akibat kekerasan teman sekelas, menjadi bukti 

nyata hilangnya rasa empati (moral feeling) dan kegagalan 

pengelolaan emosi. 

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, fenomena ini 

mengindikasikan dominasi nafsu ammarah (dorongan agresif) 

dan ghadab (amarah) yang tidak terkendali oleh akal dan hati 

(Muhlison, 2025). Anak-anak melakukan perundungan bukan sekadar 

karena iseng, tetapi sering kali karena ingin menunjukkan dominasi 

kekuasaan, meniru tayangan kekerasan di media sosial, atau sebagai 

pelampiasan atas tekanan yang mereka alami di rumah (Junaidin dkk., 

2025). Ketika sekolah hanya fokus pada pencapaian akademik dan 
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abai pada pembangunan iklim emosional yang sehat, maka sekolah 

berubah menjadi arena "hukum rimba" di mana yang kuat menindas 

yang lemah. 

1.3.3. Akar Masalah: Disorientasi Nilai dan Kegagalan 

Internalisasi 

Melihat data-data di atas, kita harus mengakui bahwa dekadensi moral 

ini adalah gejala dari penyakit yang lebih fundamental dalam sistem 

pendidikan kita. Beberapa akar masalah yang dapat diidentifikasi 

meliputi: 

1. Kesenjangan antara Moral Knowing dan Moral Action:  

Sebagaimana dijelaskan dalam teori pendidikan karakter Thomas 

Lickona yang diadopsi dalam banyak kajian PAI, mengetahui kebaikan 

(moral knowing) tidak menjamin seseorang akan melakukan kebaikan 

(moral action). Banyak siswa tahu bahwa narkoba itu haram dan 

memukul teman itu salah, namun pengetahuan itu tidak terinternalisasi 

menjadi karakter karena lemahnya aspek moral feeling (rasa) dan 

pembiasaan (Hafizallah, 2024). Kurikulum sering kali berhenti pada 

transfer pengetahuan kognitif tanpa menyentuh dimensi afektif-

spiritual. 

2. Lemahnya Peran Tripusat Pendidikan:  

Sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat sering kali terputus. 

Keluarga yang seharusnya menjadi madrasatul ula (sekolah pertama) 

sering kali abai karena kesibukan ekonomi atau ketidaktahuan pola 

asuh, menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak kepada sekolah. 

Sementara itu, lingkungan masyarakat dan media sosial 

membombardir anak dengan nilai-nilai yang kontradiktif dengan 

ajaran sekolah, seperti hedonisme dan kekerasan (Junaidin dkk., 

2025; Suryadin, 2020). 

3. Absennya Dimensi Transendental dalam Pendidikan Karakter:  

Pendidikan karakter yang sekuler sering kali hanya mengandalkan 

sanksi sosial atau aturan hukum sebagai pengendali perilaku. Ketika 

pengawasan hilang, perilaku menyimpang muncul kembali. Berbeda 

dengan akhlak yang berbasis pada kesadaran ketuhanan (Ihsan). 

Absennya penanaman kesadaran bahwa "Tuhan Maha Melihat" 

(Muraqabah) membuat benteng pertahanan diri siswa rapuh 

(Abitolkha & Mas'ud, 2021). 
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1.3.4. Menuju Solusi Integratif: Revitalisasi Akhlak Berbasis 

Tasawuf 

Dalam konteks krisis multidimensi ini, mengembalikan akhlak sebagai 

panglima pendidikan nasional bukan lagi pilihan, melainkan 

keharusan. Namun, akhlak yang dimaksud bukan sekadar sopan 

santun permukaan, melainkan akhlak yang dijiwai oleh nilai-nilai 

tasawuf yang mendalam. Pendekatan tasawuf menawarkan 

metode Takhalli (pembersihan diri dari sifat tercela seperti 

sombong/agresif), Tahalli (pengisian diri dengan sifat terpuji), 

dan Tajalli (manifestasi nilai Ilahi) yang terbukti efektif dalam 

mereduksi perilaku menyimpang (Muhlison, 2025; Abitolkha & Mas'ud, 

2021). 

Integrasi nilai tasawuf ke dalam kurikulum PAI dan budaya sekolah 

dapat menjadi solusi kuratif dan preventif. 

• Sebagai solusi kuratif: Bagi siswa yang terpapar narkoba atau 

perilaku kekerasan, pendekatan penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) 

dapat membantu mereka memulihkan kesehatan mental dan spiritual, 

mengembalikan makna hidup yang hilang. 

• Sebagai solusi preventif: Konsep Ihsan (merasa diawasi Allah) 

membangun sistem kontrol internal (inner police) yang jauh lebih 

efektif daripada CCTV atau guru pengawas. Siswa yang memiliki 

kesadaran Ihsan tidak akan merundung temannya atau menyentuh 

narkoba, karena ia sadar akan akuntabilitasnya di hadapan Tuhan 

(Sudin & Zailani, 2025). 

Dengan demikian, amanat UU Sisdiknas untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa harus dimaknai ulang sebagai upaya 

mencerdaskan akal sekaligus memuliakan jiwa. Tantangan dekadensi 

moral di era Merdeka Belajar menuntut para pendidik dan pemangku 

kebijakan untuk tidak hanya sibuk dengan administrasi kurikulum, 

tetapi kembali pada esensi pendidikan Islam: membentuk manusia 

beradab yang selamat dari kejahatan dirinya sendiri dan membawa 

rahmat bagi lingkungannya. Tanpa fondasi akhlak yang kokoh, bonus 

demografi yang kita impikan bisa berbalik menjadi bencana 

demografi, di mana bangsa ini dipenuhi oleh individu-individu cerdas 

yang korup dan beringas. 

Ringkasan Inti Bab 1 

Bab ini menegaskan bahwa meskipun istilah akhlak, moral, dan etika 

kerap digunakan secara bergantian, ketiganya memiliki demarkasi 
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epistemologis yang fundamental: moralitas bersandar pada 

konsensus sosial dan adat (mos), etika berpijak pada rasionalitas 

filosofis (ethos), sedangkan akhlak berakar pada otoritas wahyu 

(khuluq) yang bersifat mutlak dan transendental (Maksudin, 2023; 

Reksiana, 2018). Dalam arsitektur pendidikan Islam, pembentukan 

karakter tidak cukup hanya dengan pendekatan kognitif atau sanksi 

sosial, melainkan menuntut integrasi sistemik antara Iman sebagai 

fondasi keyakinan (moral knowing), Islam sebagai kepatuhan syariat 

(moral action), dan Ihsan sebagai kedalaman spiritual (moral feeling) 

(Hafizallah, 2024; Zaman, 2013). 

Sinergi ketiga elemen ini, yang dioperasionalkan melalui metodologi 

tasawuf—takhalli (pembersihan diri), tahalli (pengisian nilai), dan 

tajalli (manifestasi Ilahi)—bertujuan membentuk Insan Kamil yang 

memiliki integritas batiniah (Abitolkha & Mas'ud, 2021). Revitalisasi 

pendekatan ini menjadi sangat mendesak mengingat adanya 

kesenjangan antara cita-cita luhur UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

dengan realitas empiris lonjakan dekadensi moral pelajar, seperti 

penyalahgunaan narkoba dan perundungan, yang mengindikasikan 

kegagalan sistem pendidikan sekuler dalam membangun pertahanan 

diri (self-defense) generasi muda (Matlani & Khunaifi, 2019; Pusiknas 

Polri, 2025). 
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